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ABSTRAK 

Apib Subarkah. 2386040030. Poligami Sirri dan Nikah Sirri dalam Perspektif 

Maṣlaḥat: Studi Yuridis-Sosiologis di Kabupaten Cirebon 

Maraknya poligami siri dan nikah siri di Kabupaten Cirebon memicu problem 

akademik berupa kontradiksi antara pemenuhan rukun fikih normatif dengan 

pengabaian etika moral kemaslahatan publik. Hal ini menciptakan gap penelitian 

berupa kesenjangan tajam (das Sollen dan das Sein) antara larangan hukum negara 

demi perlindungan hukum dengan praktik sosiologis masyarakat yang berlindung 

di balik dalih agama. Kebanyakan studi terdahulu terjebak pada kutub tekstual atau 

deskriptif normatif, sehingga kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 

pengujian integratif 8 kasus riil menggunakan parameter ketat Maṣlaḥat Mursalah 

Madzhab Maliki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor sosiologis yang 

melatarbelakangi praktik poligami dan nikah siri di Kabupaten Cirebon, meninjau 

keabsahan praktik tersebut dalam dualisme hukum (Islam dan hukum positif), serta 

menguji dampak sosialnya melalui kacamata maslahat. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif melalui pendekatan yuridis-sosiologis. Data dikumpulkan melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam terhadap pelaku serta pihak 

terkait dalam 8 kasus riil di Kabupaten Cirebon. Analisis dalam penelitian ini 

didasarkan pada konsep Maṣlaḥat Mursalah yang digagas oleh Imam Mālik bin 

Anas, yang menekankan bahwa kemaslahatan sejati wajib memenuhi kriteria 

rasionalitas, tingkat kedaruratan (darūriyyah), berorientasi pada kepentingan 

umum, serta penolakan terhadap dampak kerusakan (sadd al-żarī‘ah) demi 

menjaga maqāṣid al-syarī‘ah. Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa motif 

utama poligami siri dan nikah siri dalam 8 kasus yang diteliti didominasi oleh 

ketidakjujuran relasional, perilaku manipulatif, dan penyalahgunaan narasi 

keagamaan secara reaktif. Melalui tinjauan hukum positif, praktik ini ilegal dan 

melanggar hukum perkawinan nasional karena melompati prosedur izin 

pengadilan. Sementara dalam tinjauan teori Maṣlaḥat Mursalah Imam Mālik, dalih 

"menghindari zina" yang digunakan pelaku terbukti tidak sahih secara rasional 

karena pernikahan rahasia tersebut tidak berada dalam kondisi darurat (darūriyyah). 

Praktik tersebut hanyalah bentuk manipulasi hukum (hiyal al-syar'iyyah) yang 

mencederai prinsip keadilan. Penelitian menyimpulkan bahwa praktik poligami siri 

dan nikah siri di Kabupaten Cirebon tidak mendatangkan kemaslahatan sejati 

(maslahah mu'tabarah), melainkan melahirkan kerusakan (mafsadah) sistemik. 

Ketiadaan pencatatan resmi memicu konflik internal keluarga, kekerasan psikologis 

terhadap istri sah, serta diskriminasi administrasi kependudukan yang merampas 

hak-hak hukum anak. Secara teoretis merekonstruksi hubungan hukum formal 

negara dengan kesadaran hukum lokal melalui konsep maslahat kontemporer. 

Secara praktis menjadi bahan pertimbangan Pemerintah dan Pengadilan Agama 

untuk memperketat pengawasan serta edukasi koersif masyarakat. 

 

Kata Kunci: Poligami Siri, Nikah Siri, Maslahah Mursalah, Imam Mālik, 

Kabupaten Cirebon. 
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ABSTRACT 

Apib Subarkah. 2386040030. Secret Polygamy and Secret Marriage from the 

Perspective of the Public Interest: A Legal-Sociological Study in Cirebon 

Regency 

Increasing prevalence of unregistered polygamous marriages (poligami siri) and 

unregistered marriages (nikah siri) in Cirebon Regency has created an academic 

problem marked by a contradiction between fulfillment of normative Islamic legal 

requirements and neglect of public welfare. This situation reflects a significant gap 

(das Sollen and das Sein) between state law, which seeks to provide legal protection, 

and sociological practices justified through religious arguments. Previous studies 

have mainly emphasized textual or normative perspectives, whereas novelty of this 

research lies in an integrative analysis of eight real cases using the framework of 

Maṣlaḥat Mursalah developed by Imām Mālik ibn Anas. Purpose of this study is to 

examine sociological factors underlying unregistered polygamy and unregistered 

marriage, assess their legality under Islamic law and Indonesian positive law, and 

evaluate their social implications from the perspective of public welfare. 

Qualitative research with a socio-juridical approach was employed. Data were 

collected through observation, documentation, and in-depth interviews involving 

perpetrators and related informants in eight actual cases. Findings indicate that 

dominant motives include relational dishonesty, manipulative behavior, and misuse 

of religious narratives. Under Indonesian positive law, these practices are unlawful 

because they bypass mandatory judicial authorization and official marriage 

registration. From the perspective of Maṣlaḥat Mursalah, justification based on 

preventing adultery cannot be accepted because none of the cases fulfilled the 

criterion of genuine necessity (ḍarūriyyah). Instead, such practices constitute legal 

manipulation (ḥiyal al-shar'iyyah) that contradicts justice and protection of 

maqāṣid al-sharī'ah. Research concludes that unregistered polygamy and 

unregistered marriage fail to achieve genuine public welfare (maṣlaḥah 

mu'tabarah) and instead produce systemic harm, including family conflict, 

psychological violence against legally recognized wives, and administrative 

discrimination that deprives children of their legal rights. Findings contribute 

theoretically to contemporary discourse on Maṣlaḥat Mursalah and provide 

practical recommendations for strengthening legal supervision and public 

education. 

Keywords: Secret Polygamy, Secret Marriage, Maslahah Mursalah, Imam Mālik, 

Cirebon Regency. 
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 مُلخََّص  

Apib Subarkah. 23860040030.   ْمِن لِلْمُصَالَحَةِ  دِرَاسَة   ي:  ر ِ الس ِ وَزَوَاجُ  وْجَاتِ  الزَّ دُ  مَنْظُور  تعَدَُّ  

 .سُوسْيوُلوُجِي   قاَنوُنيِ   فيِ مُقاَطَعَةِ سِيرِيبوُنَ 

أدىّ انتشار تعدد الزوجات غير المسجل رسميًا )الزواج السري بالتعدد( والزواج غير المسجل )النكاح السري( 

الفقه   وفق  الزواج  أركان  استيفاء  بين  التناقض  في  تتمثل  علمية  إشكالية  بروز  إلى  شيريبون  محافظة  في 

ذلك فجوة واضحة بين ما ينبغي    الإسلامي من جهة، وإهمال مقاصد المصلحة العامة من جهة أخرى. ويعكس

الواقع (Das Sollen) أن يكون قائم في  إلى توفير  (Das Sein) وما هو  الوضعي  القانون  ، حيث يهدف 

الحماية القانونية، بينما تستند بعض الممارسات الاجتماعية إلى مبررات دينية لتجاوز الإجراءات القانونية. 

وقد انحصرت معظم الدراسات السابقة في المعالجة النصية أو الوصفية المعيارية، في حين تتمثل جدة هذه 

لثماني حالات واقعية بالاستناد إلى معايير المصلحة المرسلة عند الإمام مالك بن  الدراسة في تحليل تكاملي  

أنس. وتهدف الدراسة إلى تحليل العوامل الاجتماعية الكامنة وراء انتشار تعدد الزوجات والزواج غير المسجل 

الإندونيسي، و والقانون  الفقه الإسلامي  وبيان مشروعيتهما في ضوء  آثارهما  في محافظة شيريبون،  تقويم 

الاجتماعية من منظور المصلحة. واعتمدت الدراسة المنهج الكيفي من خلال المقاربة القانونية السوسيولوجية، 

وجُمعت البيانات بواسطة الملاحظة، وتحليل الوثائق، والمقابلات المتعمقة مع أطراف ثماني حالات واقعية. 

الصدق في العلاقات الأسرية، والسلوك التلاعبي، وسوء    وأظهرت النتائج أن أبرز الدوافع تمثلت في غياب

توظيف الخطاب الديني لتبرير الممارسات. ومن منظور القانون الإندونيسي تعُد هذه الممارسات غير مشروعة  

لتجاوزها إجراءات الإذن القضائي والتسجيل الرسمي للزواج. أما وفق نظرية المصلحة المرسلة عند الإمام 

حتجاج بمنع الوقوع في الزنا لا ينهض مبررًا صحيحًا؛ إذ لم تتحقق حالة الضرورة الشرعية، مالك، فإن الا

وإنما تندرج هذه الممارسات ضمن الحيل الشرعية المنافية للعدل ومقاصد الشريعة. وتخلص الدراسة إلى أن 

فاسد اجتماعية وقانونية، تعدد الزوجات والزواج غير المسجل لا يحققان المصلحة المعتبرة، بل يفضيان إلى م

الأطفال من   الذي يحرم  الإداري  والتمييز  الأولى،  للزوجة  النفسي  والإيذاء  النزاعات الأسرية،  أبرزها  من 

توصيات   وتقدم  المرسلة،  المصلحة  المعاصر حول  النقاش  تعزيز  في  الدراسة  تسهم  كما  القانونية.  حقوقهم 

 .عية المجتمعيةعملية لتشديد الرقابة القانونية وتعزيز التو

مَامُ مَالِكٌ، مُقَاطَعَةُ  وَاجِ الْمُصْلِحِ، الِْْ ي، مَسَائِلُ الزَّ ر ِ وَاجُ الس ِ ي، الزَّ ر ِ وْجَاتِ الس ِ  : تعََدُّدُ الزَّ
 الْكَلِمَاتُ الْمِفْتاَحِيَّةُ

 .سِيرِيبوُنَ 
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Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat 

diplih alternatif lain, dengan catatan digunakan secara konsisten. salah satu 

alternatifnya adalah seperti pedoman di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: 

1. â = a panjang  

2. î = i panjang  

3. û = u Panjang 

4. Kata sandang alif+lam (لا) baik diikuti oleh huruf qamariyah maupun syamsiyah 

ditulis al. Contoh: ملاسلاا ditulis al-Islâm. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf al 

diganti dengan huruf syamsiyah yang bersangkutan, seperti ةلاسرلا ditulis al-

Risâlah.  

5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 

Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini. Contoh: Abdullah, Syariah, shalat, 

dan zakat.  
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6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh: ً ة   در  

ditulis riddah. 

7. Ta marbûthah di akhir kata: Bila dimatikan ditulis h, seperti ة  عدب  ditulis bid’ah: 

kecuali sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan zakat. Bila 

dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t, contoh ditulis 

Karomat al-awlya' 
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